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METODOLOGIPENELITIAN

3:1.Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan trend merupakan
salah satu metode penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, terstruktur
dengan jelas dan tepat. Pendekatan trend merupakan metode pendekatan yang berfungsi untuk
mendesripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel
yang telah terkumpul tanpa melakukan rekayasa. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian.

3.2. Lokas Penélitian

Penelitian ini dilakukan di Provins Riau dikarenakan Riau saat ini sedang megalami
pertumbuhan yang sangat pesat dari beberapa sektor di bandingkan povins lainnya, yang
mengakibatkan tingkat kebutuhan enegi listriknya juga sangangt banya dan terus meningkat
setiap tahunnya.

3.3. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan proses studi literatur antara lain mengindentifikasi
masalah, menentukan masalah, dan meninjau penelitian-penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya melakukan pengamatan terhadap objek
penelitian yaitu kebutuhan energi listrik di Riau dengan melakukan pengumpulan data.
Kemudian melakukan simulasi dengan skenario Business as Usual (BAU). Skenario BaU
(Business as Usual) mengasumsikan bahwa tidak ada intervensi kebijakan apapun. Estimasi
kebutuhan energi listrik di Riau dilakukan menggukan software LEAP. Setelah dilakukan
simulasi kebutuhan energi listrik, maka akan dilakukan rekomendasi pengamatan. Adapun
diagram alir pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
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Studi Literatur

NooAWNE

Pengumpulan Data
Jumlah Penduduk dan Pertumbuhan di Riau Periode 2013-2017.
Jumlah Pendapatan Domestik Regional Bruto di Riau periode 2013-2017.
Jumlah Pelanggan Energi Listrik Persektor periode 2013-2017
Jumlah Konsumsi Energi Listrik Persektor periode 2013-2017.
Jumlah Kapsitas Terpasang Pembangkit Energi Listrik di Riau periode 2013-2017.
Jumlah Penjualan Energi Listrik Persektor di Riau periode 2013-2017.
Data kebijakan yang berhubungan dengan pakiraan energi listrik RUED, RUEN,
RUPTL, RUKN, dan lainnya.

Melakukan Simulasi
1. Menentukan Parameter Dasar
2. Mengeset Unit
3. Mengeset Jenis Energi
4, BaU Scenario

\

Menginput Asumsi Dasar dan
Modul Permintaan

J

Apakah hasil simulasi menggunakan LEAP
sudah mendekati perhitungan manual ?

Tidak

Jya

Hasil Simulasi Kebutuhan Energi Listrik
Dibandingkan Dengan Data Prakiraan Instansi Terkait

v

AnalisaHasil Kebutuhan Energi Listrik Setiap Sektor

V

Rekomendasi Penyediaan Energi Listrik Dari
Energi Potensial Berdasarkan Draft RUED
dan RUPTL

!

Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian
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Proses prakiraan dimulai dengan tahap studi literatur yang berkaitan dengan penelitian
kemudian dilanjutkan ke prosedur prakiraan. Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data yang
dibutuhkan ke instansi-instans terkait. Setelah semua data terkumpul selanjutnya melakukan
perhitungan-perhitungan sederhana dan mengelola data tersebut dengan melakukan simulasi
melalui software LEAP. Jika semua tahap tersebut berjalan dengan lancar/sesuai dengan yang
diinginkan maka selanjutnya dapat dilakukan analisa dan disusun dalam pembuatan laporan

prakiraan.

34. Studi Literatur

Mengumpulkan beberapa penelitian yang dibutuhkan untuk dijadikan referensi pada
penelitian, seperti jurnal dan buku. Pada setiap penelitian yang berhubungan akan dianalisa
teori yang dipakai, serta metode yang digunakan. Pada buku akan didapat teori yang

mendukung dalam penelitian ini.

3.5. Prosedur Prakiraan
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan

prakiraan. Prosedur prakiraan tersebut antaralain:

1. Identifikasi masalah
Permasalahan yang akan di angkat pada penelitian ini adalah tingginya tingkat kebutuhan
energi listrik namun pasokan energi yang dapat di sediakan PLN belum dapat memenuhi
kebutuhan energi di Riau yang mengekibatkan defisit energi dan semakin banyak nya
industri-industri yang beada di Riau sangat mempengaruhi tingkat kebutuhan energi di
Riau. Karean Riau merupakan salah satu daerah yang lgju perkembangannya sangat pesat
untuk wilayah di pulau di sumatra .

2. Membuat Tujuan
Target yang akan dicapai dalam penelitian berdasarkan identifikasi masalah yang ada.
Tujuan yang ingin dicapai adalah menghasilkan prakiraan kebutuhan energi listrik di riau
tahun 2018-2022 serta menganalisa konsumsi energi listrik setiap sektor dari tahun 2018-
2022.

3. Penetapan Judul
Judul adalah dasar berpikir pada sebuah penelitian yang akan mengambarkan secara garis
besar penelitian. Dalam permasal ahan dan tujuan yang ada maka penulis menetapkan judul

11-3



“Analisa Prakiraan Kebutuhan Energi Listrik di Propins Riau Tahun 2018-2022
Menggunakan Perangkat Lunak LEAP”.

3.6. Pengumpulan Data
Agar pada penelitian ini dapat melakukan analisa dengan baik, maka sangat diperlukan
data-data yang menunjang tentang prakiraan kebutuhan energi listrik untuk PLN wilayah
Riau, Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan dari instansi-
instans terkait, yaitu: PLN Riau, Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral Riau, dan
Badan Pusat Statistik Provinsi Riau data-data tersebut yang akan di jadikan variabel pada
perangkat lunak LEAP. Dan data-data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
a. Data Jumlah Penduduk Riau Tahun 2013-2017
Data jumlah penduduk didalam penelitian ini merupakan sebagai faktor penyebab
atau faktor utama. Sebab pertambahan penduduk sangat berpengaruh terhadap konsumsi
energi listrik di Riau, karena dengan meningkatnya jumlah penduduk maka secara
otomatis pemakaian energi listrik akan ikut meningkat. Data jumlah penduduk dalam
penelitian ini adalah data jumlah penduduk 5 tahun sebelumnya yang didapatkan
langsung dari Badan PusatStatistik (BPS) Riau yang berada di K otaPekanbaru.
b. Data Pendapatan Domestik Regional Bruto Riau (PDRB) 2013-2017
Data jumlah PDRB Provins Riau didapatkan langsung dari BPS Provins Riau di
Kota Pekanbaru. Data ini digunakan sebagai input dari modul asumsi.Data pertumbuhan
PDRB didapatkan langsung melalui perhitungan manual. Data ini juga digunakan sebagi
input dari modul asumsi.
c. Data Jumlah Pelanggan Enargi Listrik Riau Persektor Tahun 2013-2017
Data jumlah pelanggan pelanggan  merupakan salah satu faktor penyebab
pertumbuhan pemakaian energi listrik di Riau, karena di beberapa sektor tingkat
pemakaian energi listrik sangat besar dan sangat mempengaruhi tingkat kebutuhan energi
listrik. Dan sektor-sektornya pelanggan yang akan di bahas adalah sektor rumah tangga,
sektor industri, sektor komersial, sektor sosial, sektor pemerintahan dan sektor penerangan
jalan umum.
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d. Data Produksi Energi Listrik Riau Tahun 2013-2017
Pada penelitian ini produks energi merupakan data yang dibutukan sebagal dasar
pengukuran. Karena produks energi merupakan data tentang seberapa besar pasokan
energi di Riau yang dapat di distribusikan ke pelanggan. Dan data ini di dapat dari PLN
wilayah Riau yang beada di kota pekanbaru.
e. DataKonsumsiEnergi Listrik Riau Tahun 2013-2017
Pada penelitian ini data konsumsi energi listrik sebagal salah satu variabel yang
penting. Karena konsumsi energi listrik sanagat berpengaruh terhadap tingkat pertumbahan
penduduk. Data konsumsi energi listrik ini di dapat dari kantor kementrian Energi dan
Sumber Daya mineral (ESDM) dan PLN wilayah Riau yang berada di Kota Pekanbaru.
Data yang digunakan merupakan data pemakaian energi listrik 5 tahun sebelumnya. Y ang
mana dalam perhitungan konsumsi energi listrik setiap tahunnya data-data tersebut akan di
bagi beberapa sektor seperti :
Sektor Rumah Tangga
Sektor Industri
Sektor Usaha
Sektor Sosial
Sektor Pemerintahan

o g~ W DN PF

Sektor Penerangan Umum
f. Data Tingkat Pertumbuhan Jaringan Pendistribusian Energi Listrik Riau Tahun 2013-
2017
Data tingkat pertumbuhan jaringan pendistribusian energi listrik juga merupakan
data yang dibutuhkan, karena dengan meningkatnya jaringan pendistibusian enrgi listrik
maka akan mempengaruhi tingkat kebutuhan energi listrik. Maka dari itulah jaringan
distribusi listrik juga menjadi salah satu faktor penyebab tingkat pertumbuhan energi
listrik.
g. Datakebijakan pemeritah tentang tingkat petumbuhan energi di Riau
Data kebijakan ini adalah data yang merupakan kebijakan yang behubungan dengan
tingkat petumbuhan energi listrik. Data ini akan di gunakan sebagai data tambahan dalam
melakukan prakiraan kebutuhan energi listrik di Riau.
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3.7. Pengolahan Data

Dalam melaukan prakiraan ada beberapa data yang tidak didapatkan langsung dari
instansi-instansi terkait, untuk itu dilakukannya perhitungan sederhana. Pengolahan data
sebelum melakukan simulass menggunakan LEAP adalah melakukan perhitungan
pertumbuhan penduduk, pertumbuhan PDRB,Jumlah Pelanggan dan Kapasitas Daya
Terpasang. Untuk menghitung pertumbuhan dapat menggunakan persamaan (2.7).

Setelah diperoleh pertumbuhan penduduk, pertumbuhan PDRB, dan intensitas energi
masing-masing tahun, kemudian dihitung rata-rata pertumbuhannya.Rata-rata pertumbuhan
(growt-rate) inilah yang digunakan dalam simulasi.Rata-rata pertumbuhan dihitung
menggunakan persamaan (2.8).

Dalam proses pengelolahan data pada penelitian ini ada beberapa variabel yang di
gunakan untuk mendapatkan hasil, seperti:

a. Melakukan perhitungan pertambahan jumlah penduduk diprovinsi Riau berdasarkan
data penggunaan energi listrik tahun 2013-2017 dengan menggunakan softwere LEAP.
Dari perhitungan ini akan menghasilkan data pemakaian energi listrik pertahunnya dari
Ssemua sektor.

b. Menentukan variable yang akan di gunakan pada perangkat lunak LEAP, sehingga dapat
dilakukan perhitungan, Melakukan pengelompkan data-data berdasarkan sektor masing-
masing. Data tersebut berupa data konsumsi energi listrik pertahun mula dari tahun 2013-
2017.

c. Jumlah PDRB data jumlah pendapatan domestik regional bruto kota Pekanbaru
didapatkan langsung dari BPS Provinsi Riau di Kota Pekanbaru. Data ini digunakan
sebagai input dari modul asumsi. Serta Jumlah Pertumbuhan PDRB Data pertumbuhan
PDRB didapatkan langsung melalui perhitungan manual. Data ini juga digunakan sebagi
input dari modul asumsi

d. Setelah itu, hasil dari perhitungan pertambahan jumlah penduduk dan pemakaian energi
listrik akan digunakan sebagai ssimulasi dasar untuk menghitung prakiraan kebutuhan
energi listrik di Riau tahun 2018-2022.
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3.8. Mdédakukan Simulasi

3.8.1. Diagram Alur Simulasi ¢

Menentukan tahun awal dan
akhir smulasi

Membuat diagram pohon

Input Data Ke LEAP
Data Jumlah Penduduk
Data Jumlah PDRB
Data Kapasitas Pembangkit Terpasang
Data Pelanggan Energi Listrik
Data Konsusmsi Energi Listrik
Data Penjualan Energi Listrik
Data Intensitas Energi Listrik
Data Intensitas Penjualan Energi Listrik
Data Pertumbuhan (Penduduk, PDRB, Kapasitas Terpasang,
Pelanggan Energi Listrik, konsumsi enegi Listrik, Penjualan
Energi Listrik, Intensitas Energi Listrik dan Intensitas
Penjualan Energi Listrik)

LN AEWNE

Hasil Simulasi Setelah Pertumbuhan
Jumlah Penduduk
Jumlah PDRB

Jumlah Kapasitas Terpasang Pembangkit
Jumlah Pelanggan Energi Listrik
Jumlah Konsumsi Energi Listrik
Jumlah Penjualan Energi Listrik
Jumlah Intensitas Energi Listrik

Jumlah Intensitas Penjualan Energi Listrik

Kebutuhan Enagi = Jumlah Pelanggan x Intensitas Energi

v

Output
Suplay dan Demand

Kebutuhan Enargi Listrik Riau

!

Gambar 3.2 Diagram Alur Simulasi
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3.8.2. Alat dan Bahan Pendlitian
Alat-aat yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan padatabel 3.3

Tabel 3.1 Spesifikasi Alat Penelitian

No NamaAlat Spesifikasi Fungsi

1 | Laptop AMD E2-1800 APU With | Perangkat keras  (hardware)
Raden (tm) CPU | digunakan untuk pengolahan data
kecepatan prosesor 1.70 | dan simulasi
GHz RAM 2 GB, Operasi
system Windows 7
2 |LEAP  (Long- | LEAP seri 2017.1.12.0 Sebagai perangkat lunak untuk

range  Energy | Dictionary Version: 395 | simulasi dan proyeksi estimas

Alternative Borland Database emis gas rumah kaca sektor
Planning ) Lisens Ryadhieelmenda | transportass  darat di  Kota
Pekanbaru
3 | Microsoft Word | Microsoft Office Word | Sebagai  perangkat lunak dalam
2010 penyusunan laporan
4 | Alat Tulis Kertas dan Pulpen Melakukan  perhitungan  yang

dilakukan secara manual

3.8.3. ‘Menentukan Parameter Dasar

Sebelum melakukan simulasi, tahapan yang harus dilakukan jika menjalan kan software
LEAP adaah menentukan parameter dasar rancanangan seperti satuan standar energi, standar
satuan mata uang (termasuk tahun dasar), dan parameter moneter dasar. Dalam melakukan
perencanaan penting menentukan tahun dasar (base year)dan than akhir (end year).Pada
penelitian ini tahun yang ditentkan yaitu tahun awal hitung diset pada tahun 2017, tahun
pertama ekspres digunakan atau awal scenario yaitu ditahun 2018, dan tahun terakhir yang
dihitung yaitu tahun 2022.
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Parameter Dasar @

Scope & Scale | Tahun | Default Units" Pembiayaan" Perhitungan"Beban "Optimization Hﬂ"lnterne’c" Charts " Folders " Security]

Base Year: 2012 %~ (Tahun awal hitung)
First Scenario Year: 2016 =~ (Tahun pertama di mana ekspresi digunakan)
End Year: 2021 -7~ (Tahun terakhir yang dihitung)
Hasil Setiap: 1 + tahun (harus=1 untuk biaya dan analisis stok balik)
Tahun Keuangan 2010 == (Year to which all costs are discounted)
First Depletion Year: 2012 % (First year in which reserves are depleted)
[#} Count Costs to End Year

kast Year to Count Costs: {2021 2| (costs after this year will be ignored)
Tahun runtun waktu default:

. 2 3, 4,

| o Tutup || ? Bantuan

Gambar 3.3 Mengeset Tahun Dasar

Menentukan tahun simulasi meliputi: tahun dasar/awal simulasi, tahun akhir ssmulas,
dan time series yang ingin ditampilkan. Menentukan unit dasar meliputi: unit energi dan unit
panjang. Menentukan mata uang meliputi: jenis mata uang yang digunakan. Jenis unit dasar
dan mata uang ini dapat dipilih dari daftar yang tersedia atau dapat juga ditambahkan jenis
baru melalui tampilan “Unit”. Pada penelitian ini satuan energi yang digunakan yaitu tonnes
of oil"equivalent sedangkan unit jarak yang digunakan yaitu kilometer.

3.8.4. -Mengeset Unit
Mengeset unit dapat dilakukan ditahapan yang sebelumnya secara langsung, namun
Jjika unit yang diinginkan tidak terdapat dalam pilihan yang diberikan maka dapat dilakukan
tahapan ini. Unit yang dapat diset yaitu: mata uang, jenis energi, satuan berat, satuan volume,
satuan panjang, satuan daya, eksternalitas (lingkungan), satuan transportasi, dan satuan lain-

lan.
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‘Dot =

Unit: Listrik = = Tambah ; | T8 | e ER |3 Scientific [ Ekspor

& Translate G Translate Al

Unit Unit e Faktor -
) (Engish) Singkatan Yeiriag

BBL il Equiv/Year BEL il Equiv/Year BOESY 1,844E-01 kW =1 BOESY
BTU/Hour BTU/Hour BTU/Hr 2931E-04 kKW =1 BTU/Hr
Gigajoules/Year Gigajoules/Year Gl 3ITE-02 kW =1 GJY

Gigawatt Gigawatt GW 1,000E+06 kW =1 GW

Horsepower Horsepower HP TASTE-01 KW =1 HP

Kilowatt Kilowatt kW 1,000E+00 kW =1 kW
Mega . Megawatt MW 1,000E+03 kW =1 MW
Tonne Coal Equiv/Year Tonne Coal Equiv/Year TCEY 9,302E-01 kW =1 TCE/Y
Tornes Oil Equiv/Year Tonnes Oil Equiv/Year TOENY 1,329E+00 kW =1 TOESY

-

| o Tutup I | '? Bantuan

Gambar 3.4 Menentukan Unit Dasar dan Mata Uang

3.8.5. ‘Mengeset Mengeset sektor
Mengeset sektor diperlukan apabila sektor yang dikendaki tidak ada dalam LEAP.
Untuk mengeset sektorenergi listrik dapat langsung meng-klik icon matahari. Disini kita
dapat mengeset jenis bahan bakar apa sagja yang ingin kita tambahkan didalam daftar LEAP
3.8.6. BaU Scenario
Business as Usual (BAU) scenario adalah Skenario BalU.Skenario BalU (Business as
Usual)- mengasumsikan bahwa tidak ada intervensi kebijakan apapun. Penggunaan bahan
bakar fosil saat ini akan terus berlanjut sepanjang masih tersedia cadangannya.Untuk membuat
scenario dapat meng-klik icon S Skenario. Jenis scenario yang digunakan pada penelitian ini

adalah'BaU karena penelitian ini tanpatindakan kebijakan baru.
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3.8.7. Mengeset Jenis energi
Mengeset jenis energi diperlukan apabila jenis energi yang dikendaki tidak ada dalam
LEAP. Untuk mengeset jenis energi dapat langsung meng-klik icon matahari. Disini kita
dapat mengeset jenis energi apa sgja yang ingin kita tambahkan didalam daftar LEAP.

w

Energi [E=N B8

Lihzt; Energi yang Digunakan diArez  ~ | o = % | %5t % |Fuel Grouping Set: Defeult  ~ | Kelompok Energi | Cari:
g ﬂﬂ 4 @ 1A (o] | & Translete & Translate All

Semva znergi | Satu Enerci

Fuel Kanduncar Energ hetto
g EE;TIE :..é:r;"ih] State State Grauping:
: Default Milai Uniz Per
> Elzctricity | Energi Listrik Electricity 1,000 Gigajoule Gigzjoul
{ Matural Gas Gas CGas Surrbercaya FosilNztural Gas 34,200 Megajoule  CubicM
Kerosene Kerosene Cair Energi Sekunder Oi Products 44,750 Gigajoule Metric To
~ Gasoline Gasoline Cair Energi Sekunder Oi Products 44,£00 Gigajoule MetricTi
Dieszl Diesel Cair Energi Sekunder Qi Products 43,230 Gigajoule Metric T
Residual Fuel Oil Residuzl Fuel Qil Cair Energi Sekunder Oil Products 40,190 Gigajeule MetricTr__
LPG LP3 Cair Energi Sekunder Oi Products 47,210 Gigajoule Metric T/
Coal Btuminous Coal Bituminous Pacat Surrbercaya FosilSolid Fue's 29,210 Gigajoule Metric Ti
Crudz Qil Cair Surrbercaya Fosil Crude il 41,70 Gigajoule Metric Ti
Wood Pacat Surrbercaya 3ionBiomass 13,500 Gigajoule Metric Ti
Charcoal Pacat Energi Sekunder Biomass 23,£80 Gigajoule Metric Ti
Hydra Energi Surrbercaya TerbHydiopower 1,000 Gigajoule Gigzjoul
Wind Energi Surrbercaya TerbRenewab es 1,000 Gigajoule Gigzjouh
Wen Energy Energi MNon Energi Mon Erergy 1,000 Gigajoule Gigzjouh
Luzricantz Cair Energi Sekunder Qi Products 40,190 Gigajeule MetiicTi |
Avgas Cair Energi Sekunder Oil Products 44,800 Gigajoule MetricTi =
b
Catatan: Referensi
All datz by defiritior.
Klik + untuk mznambah referensi, g
URL: it/ /er.wik pedia.org/wiki/Electricity E &

| o Tutup I I ? 3antuan |

Gambar 3.5 Mengeset Jenis Energi

3.8.8. "Reference Scenario
Reference scenario adalah 11cenario dasar yang menggambarkan kondis masa depan
yang dianggap akan berjalan seperti kecenderungan yang sudah dan sedang terjadi. Skenario
dasar biasa disebut juga Base Scenario atau Business as Usual (BAU). Untuk membuat
scenario dapat meng-klik icon S Skenario. Jenis scenario yang digunakan pada penelitian ini
adalah Reference karena penelitian ini tanpa tindakan kebijakan baru. Berikut contoh

refenrence scenario.
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ﬂﬁkena rio
I :

=155 5
3 U ',3.| Cetak ||| Show Additional Scenarios in Tree (A)
I‘\!ilaiPasar Singkatan: REF
= [¥| |REF: Reference -
i[O MIT: Mitigation (4) GWP Values: From Effects Screen - |£J
LIGHT: Efficient Lighting

EFF: Efficient Refrigerators
CNG: CNG Buses

i || MAT: Natural Gas + Renewables
‘.. [7] IND: Industrial Efficiency

Pewarisan | Catatan | Warna

erdasarkan: |[RIEHRELTY

Additional Scenarios:

Tidak ada skenaric lain

Expression Search Order:
REF, CA

Results will be calculated for checked scenarios
Hapus cek untuk mengurangi waktu perhitungan

Semua || Tidak Ada

| o Tutup || ? Bantuan

Gambar 3.6 Reference Secenario

3.9. Pengolahan Data Hasil Simulasi

3.9.1:Méelihat Hasil Simulasi Kebutuhan Energi Listik di Provinsi Riau Tahun 2017-222
Setelah membuat skenario, maka akan telihat hasil dari simulasi prakiraan kebutuhan
energi listrik di Provins Riau dari tahun 2018-2022 dengan cara mengklik Results pada
menu View.

3.9.2; Perhitungan Manua Prakiraan Kebutuhan Enegi Energi Listik di Provins Riau Tahun
2017-222
Setelah hasil simulasi prakiraan kebutuhan energi listrik didapatkan maka hasil dari
simulasi tersebut akan dibandingkan dengan hasil perhitungan manual yang hasilnyya
didapatkan dari perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan rumus dari persamaan

2.17. jika hasil smulasi hasil sama atau mendekati hasil perhitungan manual maka data
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tesebut dapat digunakan sebagai perbandingan dengan data prakiraan atau proteksi
kebutuhan energi listrik yang telah di keluarkan oleh instans terkait.

3.10. Hasll Simulasi Prakiraan Kebutuhan Energi Listrik Dibandingkan Dengan Data
Pakirraan Instansi Terkait
Dalam bagian ini menampilkan hasil ssimulasi dari prakiraan kebutuhan energi listrik di

Provinsi Riau dari tahun 2018-2022 menggunakan peangkat lunak LEAP, hasil dari simulasi
ini akan dibandingkan dengan prakiraan atau proyeks kebutuhan energi listrik yang
dikeluarkan oleh instansi tekait seperti yang dikelurakan ESDM dalam Draft Rencana Umum
Ketenagalistrikan Nasional (RUKN) 2015-20034 Dan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga
Listrik (RUPTL) 2016-2025.

3.11. AnalisisHasil Kebutuhan Energi Listrik Setiap Sektornya

Analisa hasil dari kebutuhan energi listrik setiap sektornya akan dilakukan dengan cara
melihat faktor-faktor yang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan energi listrik di provinsi
Riau, salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah pertumbuhan ekomomi di daerah Riau
ini. Salah satu yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah Riau adalah
meningkatnya pembangunan infrastruktur didaerah Riau saat ini yang sangat tinggi. Dengan
meningkatnya insfrastruk tu didaeah Riau maka akan mempengauhi tehadap tingkat
kebutuhan energi listik didaerah ini. Hal ini dapat yang tertuang dalam Rencana
Pembangungan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Provins Riau tahun 2014-2019.

3.12. Rekomendas Penyediaan Energi Listrik Dari Energi Potensial Berdasarkan Dr aft
RUED Riau dan RUPTL 2016-2025
Dalam bagian akhir ini akan diberikan rekomendasi terkait usaha atau langkah dalam

penyediaan energi listrik di Provins Riau dengan menggunakan acuan dari draft RUED
Provins Riau dan Dan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2016-2025,
yang dikeluarkan oleh Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). Hasil dari
tugas ‘akhir ini dapat menjadi bahan masukan bagi instansi terkait terhadap permasalahan

kebutuhan energi listrikdi Provins Riau.
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3.13. Jadwal Penelitian

Agar pendlitian ini dapat berjalan dengan baik maka diperlukan penjadwalan penelitian
yang disusun dengan pertimbangan yang baik.Berikut jadwal penelitian.
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

November | Desember Januari Febuari Maret April Mei

Kegiatan

1 2|3 4,1/2|3 112,34

Identifikasi
Masalah

Penyusunan
Proposal

Pengumpulan
Data

M asukan
Team
Review

Perbaikan
Setelah
Review

Seminar
Proposa

Analisis Data

Penyusunan
Laporan

Sidang Tugas
Akhir
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